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IHSG ditutup menguat (+0.40%) ke level 5,050.43 pada perdagangan Jumat pekan 
lalu (6/11) dengan saham BBRI (+3.69%), BMRI (+2.49%), dan BBCA (+1.46%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BRPT (-6.59%), EMAS (-6.70%), dan MDKA (-
5.16%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net buy sebesar IDR 
109.30bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar sebesar IDR 329.34bn. 
Dari sisi sektoral, 2 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Finance men-
catatkan penguatan tertinggi (+1.52%) dan sektor Technology mencatatkan 
pelemahan terdalam (-3.16%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
melemah dengan indeks Dow Jones turun (-0.46%) ke level 51,285, S&P500 naik 
(+0.31%) ke level 7,376, dan Nasdaq menguat (+1.09%) ke level 24,579. Rebound 
IHSG khususnya pada saham perbankan belum tergolong sustain di tengah sikap 
wait and see pengumuman MSCI pekan ini. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia 
menguat (+2.44%) dan (+1.52%). 

Andalan Artha Primanusa (ANDA) tengah melakukan penawaran awal (book 
building) pada 5-17 November 2026 di rentang harga Rp 158-189 per saham un-
tuk rencana pencatatan IPO di Bursa Efek Indonesia pada 1 Desember 2026. AN-
DA bergerak di bidang jasa kontraktor dan penunjang pertambangan batu bara 
serta nikel, dengan tujuh lokasi operasional yang tersebar di empat provinsi. 
Perseroan menargetkan penghimpunan dana maksimal IDR 316.76bn melalui 
penerbitan sebanyak-banyaknya 1.67 miliar saham baru atau 25.10% dari modal 
setelah IPO, disertai penerbitan maksimal 239.42 juta Waran Seri I dengan harga 
pelaksanaan Rp 695 per saham (periode pelaksanaan 1 Juni 2027-1 Desember 
2028) yang berpotensi menambah dana hingga IDR 166.40bn. Sekitar 65% dana 
IPO akan digunakan untuk modal kerja dan 35% sisanya untuk pembayaran utang, 
langkah yang relevan mengingat struktur permodalan ANDA masih berleverage 
tinggi dengan liabilitas IDR 620.42bn terhadap ekuitas IDR 236.28bn per Juni 
2026. Dari sisi kinerja, laba bersih 1H26 melonjak +261% YoY menjadi IDR 
11.77bn, meski perlu dicermati pendapatannya yang justru turun -8.70% serta 
keberlanjutan pertumbuhan laba dan konsentrasi pelanggannya. 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) membukukan kenaikan laba bersih +22.50% 
YoY menjadi IDR 1.30tn hingga 9M26, ditopang pertumbuhan pendapatan +8.90% 
YoY menjadi IDR 14.07tn seiring kenaikan volume penjualan semen dan klinker 
+9% YoY menjadi 15.75 juta ton. Pertumbuhan volume terjadi menyeluruh, 
dengan penjualan domestik +7.60% menjadi 15.08 juta ton dan ekspor melonjak 
+55.90% menjadi 660,000 ton, serta semen curah +12.60% dan semen kantong 
+5.90%, sehingga INTP mempertahankan pangsa pasar domestik di 29.30%. Dari 
sisi profitabilitas, laba kotor naik +11.40% YoY menjadi IDR 4.50tn dengan margin 
32.00% dan laba usaha +18.50% menjadi IDR 1.55tn (margin 11.10%), ditopang 
pula keuntungan selisih kurs, lonjakan pendapatan keuangan neto, dan kenaikan 
bagian laba entitas asosiasi, sementara posisi neraca tetap solid dengan kas IDR 
4.70tn dan ekuitas IDR 22.82tn.  

Nusantara Pelabuhan Handal (PORT) menetapkan dividen tunai interim yang be-
rasal dari laba periode yang berakhir pada 30 September 2026 sebesar Rp 35.60 
per saham atau total sebesar IDR 100.25bn. Perseroan membukukan laba bersih 
yang diatribusikan kepada entitas induk sebesar IDR 156.76bn pada 9M26, naik 
68.90% YoY. Dividen interim tersebut mencerminkan dividend payout ratio sebe-
sar 63.95% terhadap laba bersih 9M26. Pada perdagangan terakhir (6/11), saham 
PORT ditutup di level Rp 875 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 
4.07% atas dividen interim. Cum date dividen di pasar reguler dan negosiasi 
ditetapkan pada 16 November, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 3 
Desember. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (6/11/2026) mengalami penguatan +20.16 poin (+0.40%) ke level 5,050.42. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 

4,925-5,143. 
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Short Term Buy—BBRI 

BUY  

2,780 

BBRI, berada dalam mini 

base dengan golden cross 

pada area netral. BBRI ber-

potensi naik ke 2,840 

dengan support 2,650. 

2,800 

TP   
2,840 

2,860 

SL  2,650 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—AMRT 

BUY  

965 

AMRT, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas. AMRT 

berpotensi naik ke 995 

dengan support 915. 

975 

TP   
995 

1,110 

SL  915 

Short Term Buy—UNVR 

BUY  

1,500 

UNVR, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. UNVR 

berpotensi menguat ke 

1,535 dengan support 1,430. 

1,510 

TP   
1,535 

1,565 

SL  1,430 
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Short Term Buy—AKRA 

BUY  

1,355 

AKRA, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

stochastic golden cross. 

AKRA berpotensi naik ke 

1,385 dengan support 1,290. 

1,365 

TP   
1,385 

1,400 

SL  1,290 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BREN 

BUY  

- 

BREN, reject dari EMA 21 

dengan stochastic bersiap 

dead cross. BREN berpeluang 

melemah menuju area 2,010. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ASGR 

BUY  

2,470 

ASGR, berada dalam bullish 

trend dengan stochastic 

mengarah ke atas. ASGR ber-

potensi naik ke 2,530 dengan 

support 2,370. 

2,490 

TP   
2,530 

2,580 

SL  2,370 
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